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BAB IV

ANALISA DATA
A. Kehidupan Keagamaan Masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang.


Sebelum membahas tentang kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru, penulis terlebih dahulu akan memaparkan sedikit tentang  kondisi kegiatan masyarakat yang terdapat di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru.
Melihat dari kegiatan keagamaan  di Rt. 08 Rw. 05, sesungguhnya ada banyak kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di masjid Al- Buhori  dan mushola-mushola.  Misalnya pengajian ibu/ibu dan TK /TPA.  Kegiatan keagamaan tersebut kebanyakan diikuti oleh ibu rumah tangga yang tidak ada rutinitas diluar rumah. Adapun masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan seperti bapak-bapak, mahasiswa, dan pelajar  dikarenakan  banyaknya kegiatan di kantor, perkuliahan dan sekolah.  Kebanyakan kegiatan keagamaan  jarang diikuti warga masyarakat  karena kurangnya sosialisasi kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru, sehingga warga masyarakat tidak mengetahui kapan dan siapa yang  memberikan ceramah atau yang mengisi acara hari besar Islam yang diadakan oleh panitia pelaksana masjid/mushola.
Untuk mendukung hasil penelitian ini, penulis menyebarkan angket kepada responden.  Adapun hasil angket dapat dilihat peda tabel berikut ini :

TABEL 5
Kurun waktu  mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan
 di Rt. 08 Rw. 05 Kel, Bukit Baru

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Kurang dari 1 tahun 

Kurang dari 2 tahun

Lebih dari 2 tahun
	11
50

30
	12,09
54,95

32,96

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Dari hasil tabel di atas kurun waktu yang mengikuti kegiatan keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru  yang menjawab  kurang dari 1 tahun sebanyak  11 responden (12,09 %) yang menjawab kurang dari 2 tahun sebanyak 50 responden (54,95 %) sedangkan yang menjawab lebih dari 2 tahun sebanyak 30  responden (32,06 %).   
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar  masyarakat mengikuti  kegiatan keagamaan kurang dari dua tahun sebanyak 54,95 % karena dalam kurun waktu kurang dari dua tahun ini banyak diadakan atau diaktifkan kembali  pengajian dan ceramah dimasjid-masjid.
TABEL 6
Frekuensi mengikuti pengajian di masjid Al- Buhori
	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Sering

Kadang-kadang

Tidak pernah
	20

26

45
	21,98

28,58

49,45

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010
Dari tabel di atas  seberapa sering mengikuti  pengajian di masjid yang menjawab sering mengikuti pengajian dimasjid sebanyak 20 (21,98%) responden, 26 (28,58%) responden menjawab kadang-kadang dan sebanyak 45 (49,45%) responden menjawab tidak pernah sama sekali.  

Dengan demikian kebanyakan  masyarakat tidak mengikuti pengajian dimasjid, hal ini mungkin dikarenakan sebagian masyarakat masih belum mempunyai waktu yang cukup atau mempunyai kesibukan-kesibukan tertentu sehingga tidak dapat mengikuti pengajian. 

TABEL 7
Jenis kegiatan keagamaan yang sering ikuti warga Rt. 08 Rw. 05
	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Diskusi, Ceramah, kuliah subu dan dialog agama

Tahlilan, zikir bersama dan muhasabah

Seminar dan bedah buku
	50

36

5
	54,94

39,56

5,50

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Dari penjelasan data tabel di atas jenis kegiatan agama yang sering diikuti oleh masyarakat yang berada di Rt. 08 Rw. 05 adalah sebanyak 50 responden (54,94 %) mengatakan diskusi, ceramah, kuliah subu dan dialog agama, sebanyak 36 responden (39,56 %) menyatakan tahlilan, zikir bersama dan muhasabah dan sebanyak 5 responden (5,50 %) mengatakan seminar dan bedah buku.  

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kebanyakan masyarakat menginginkan jenis  kegiatan keagamaan yang berbentuk diskusi, ceramah, kuliah subuh dan dialog agama karena pada kegiatan tersebut di atas mad’u dapat bertanya langsung atau bisa berdiskusi untuk mencari pemecahan permasalahan.

TABEL 8
Manfaat yang dirasakan setelah  mengikuti kegiatan keagamaan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Hidup menjadi tenang

Semakin tidak baik

Baik-baik saja
	26
0

65
	28,58
0

71,42

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Menurut hasil data tabel di atas manfaat yang dirasakan setelah mengikuti kegiatan keagamaan 26 responden (28,58 %) mengatakan hidup menjadi tenang, sebanyak 0 responden ( 0 %) semakin tidak baik dan sebanyak 65 responden (71,42 %) mengatakan baik-baik saja.  
Dengan  demikian yang dirasakan masyarakat setelah mengikuti kegiatan keagamaan kehidupannya baik-baik saja atau lebih baik dari sebelumnya.
TABEL 9
Materi ceramah yang disampaikan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Cukup baik

Tidak baik

Tidak tahu
	65

6

20
	71,43

6,60

21,98

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Mengacu dari data tabel di atas tentang  materi  dari ceramah yang disampaikan sebanyak  65 responden (71,43%) mengatakan cukup baik, sebanyak 6 responden (6,60 %) mengatakan tidak baik, sedangkan sebanyak 20 responden (21,98%) mengatakan tidak tahu. Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa lebih dari separuh masyarakat mengatakan  materi ceramah cukup baik.

B. Program Peningkatkan Kegiatan Keagamaan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang.
Umat Islam  dan globalisasi  adalah dua faktor yang senantiasa berkembang sedangkan umat Islam sendiri adalah bagian yang integral dalam era globalisasi, maka hubungan diantara keduanya berkembang sebagai hubungan saling mempengaruhi.
Karena tidak semua faktor global itu bersifat positif dan mendukung, maka perlu diantisipasi faktor-faktor ataupun gejala-gejala yang sifatnya negatif dan destruktif  bagi kegiatan dakwah.  Oleh karena itu, dalam kondisi apapun, harus ada konsep strategi yang jelas untuk kesuksesan dakwah.

“Kegiatan keagamaan yang ada di Kelurahan Bukit Baru terutama di Rt. 08 Rw. 05  ini seharusnya bisa lebih baik lagi.  Kegiatan yang harus ditingkatkan adalah pengajian bukan saja untuk ibu-ibu atau anak-anak yang mengaji di TK/TPA, tetapi juga untuk bapak-bapak.  Dan kegiatan itu sebaiknya  dilakukan setelah shalat maghrib berjamaah di masjid.  Dan setelah pengajian diadakan kultum (kuliah tujuh menit) dan waktunya menjelang shalat Isya”.  

Pertama, dakwah Islam mampu memberikan pengaruh terhadap lingkungan soscial, dalam arti memberikan dasar filosofi, arah pandang, dorongan dan pedoman dalam  proses perubahan masyarakat sampai terbentuknya realitas sosial yang baru.  Kedua,  dakwah Islam dipengaruhi oleh perubahan sosial atau masyarakat, dalam arti eksistensi, model pendekatan dan arahnya.  Ini berarti aktualitas dakwah ditentukan atau setidak-tidaknya  dipengaruhi oleh sistem sosio kultural.  Dalam kemungkinan yang kedua, sistem dakwah  dapat bersifat statis atau ada dinamika dengan kadar yang hampir tidak berarti bagi perubahan sosio kultural.  Oleh karena itu  perlu dikembangkan sistem dakwah yang menggunakan dan memilih  program yang efektif dan efisien kepada masyarakat luas, dimana para da’i mendapat tantangan yang sangat kompleks untuk mencari solusi dalam memberikan pemecahan masalah (problem solving).
Untuk  mencari solusi yang dapat diikuti oleh masyarakat luas maka program yang diinginkan oleh masyarakat yang berada Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru adalah seperti yang tergambar pada tabel berikut ini:
TABEL 10
Yang perlu diperbaiki dalam kegiatan keagamaan 

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Da’inya

Tempatnya

Da’i dan tempatnya
	16

10

65
	17,59

10,10

71,42

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Mengacu  dari data di atas yang perlu diperbaiki dari kegiatan keagamaan  adalah sebanayak 65 responden (71,42 %) menginginkan yang diperbaiki adalah dai dan tempat kegiatan keagamaanya, sedangkan 16 responden (17,59 %) menginginkan dainya saja sedangkan yang menginginkan tempatnya yang harus diperbaiki sebanyak 10 responden (10,10 %).  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masyarakat banyak yang menginginkan tempat kegiatan keagamaan yang memadai baik itu kebersihan dan kenyamanan tempat ibadah dan da’i yang benar-benar dapat mengerti dan dapat memecahkan masalah yang dihadapi mad’u.

TABEL 11
Yang diinginkan dalam  kegiatan keagamaan 
	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase  (%)

	a.

b.

c.
	Menambah ilmu pengetahuan

Mencari pujian orang

Mencari pahala
	50

0

41
	54,95

0

45,05

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Berdasarkan hasil tabel di atas yang diinginkan masyarakat  dalam mengikuti kegiatan keagamaan sebanyak 50 responden (54,95 %) menjawab menambah ilmu pengetahun, yang menjawab mencari pujian sebanyak 0 responden (0%), sedangkan 41 responden menjawab mencari pahala.  

Menurut jawaban dari masyarakat yang mengikuti kegiatan keagamaaan, lebih dari 50 % masyarakat  menginginkan menambah ilmu pengetahuan tentang agama.  
TABEL 12
Metode dakwah yang mudah dipahami oleh masyarakat Rt. 08 Rw. 05
	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Ceramah

Dialog

Konsultasi 
	60
6

25
	65,94
6,60

27,46

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Mengacu dari hasil tabel di atas bentuk dakwah yang lebih mudah dipahami sebanyak 60 responden (60%) menjawab ceramah, 6 responden (6,60%) menjawab dialog dan yang menjawab konsultasi 25 responden (27,46%).   
Dapat ditarik kesimpulan bahwa  kebanyakan dari responden menginginkan bentuk dakwah ceramah karena ceramah dapat lebih mudah dimengerti dan  dapat diikuti banyak anggota. 
TABEL 13
Sarana yang menjadi tempat menjalani kegiatan keagamaan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Masjid

Rumah

Lapangan
	66

25

0
	72,53

27,47

0

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Tabel di atas menyatakan bahwa  sarana yang dijadikan  tempat kegiatan keagamaan adalah masjid  dijawab oleh 66 responden (72,53 %), 25 responden (27,47 %) menjawab di rumah.   

Dengan demikian sebagian besar kegiatan  keagamaan diselenggarakan  di masjid dan dirumah penduduk secara bergantian : masjid dipandang oleh masyarakat sebagai tempat yang tepat bagi muslim/muslimah untuk bersilaturahmi dan tidak mengganggu kegiatan dirumah atau ditempat-tempat lain.

TABEL 14
Waktu yang tepat untuk mengadakan kegiatan keagamaan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Setelah Subuh

Setelah Ashar

Setelah Maghrib
	5

70

16
	5,50

76,93

17,57

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010
Dari penjelasan data tabel di atas waktu yang tepat untuk mengadakan kegiatan keagamaan  sebanyak 5 responden ( 5,50%) menjawab setelah subuh, sebanyak 70  responden (76,93 %) menjawab setelah ashar dan sebanyak 16 responden (17,57%) menjawab setelah maghrib.

Dengan demikian  dapat ditarik kesimpulan bahwa lebih banyak masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 menginginkan ceramah dilakukan setelah shalat Ashar karena setelah ashar adalah waktu istirahat bagi masyarakat dan tidak banyak kegiatan yang harus dilakukan.  Adapun kegiatannya adalah pengajian ibu-ibu yang diadakan setiap hari Senen, Rabu dan Kamis, ceramah agama dilakukan hari jumat setiap bulan pada minggu pertama atau disesuaikan dengan keadaan.  Sedangkan kegiatan TK/TPA dilaksanakan setiap hari kecuali hari Jumat. 

C. Penerapan Teori Motivasi  Terhadap  Masyarakat  untuk  Meningkatkan Kegiatan Keagamaan  di Rt. 08 Rw. 05  Kel. Bukit Baru   
Di era modern seperti sekarang ini, umunya masyarakat modern bersikap hedonistic-materialistik. Masyarakat sering kali mencari hiburan sebagai penyeimbang terhadap padatnya aktivitas keseharian, atau sebagai obat bagi kesulitan maupun masalah  yang dihadapi.  Media-media komunikasi baik audio visual maupun tulisan telah menyuguhkan banyak tontonan dan cerita yang menarik dan menghibur banyak orang.
Akhir-akhir ini pola dakwah yang banyak mendapatkan perhatian masyarakat adalah pola-pola  dakwah yang mengandung unsur intertainment yakni menghibur dan menyenangkan.  Banyak dijumpai ceramah dakwah yang  mencoba mengemas model-model dakwah menjadi  dakwah yang menghibur, yang tidak hanya menyuguhkan pesan-pesan dakwah tetapi juga hiburan,  seperti alunan musik islami maupun lirik lagu-lagu yang bertemakan religius.
Untuk mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan untuk memotivasi masyarakat dalam  meningkatkan kegiatan di Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru Palembang, berikut hasil tabel yang telah disebarkan pada masyarakat Rt. 08 Rw. 05 Kel. Bukit Baru :

TABEL 15
Materi ceramah yang disampaikan sudah sesuai dengan kebutuhan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Ya, sesuai

Tidak sesuai

Kadang-kadang 
	44
6

41
	48,36

6,60
45,06

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010


Dari data tabel di atas  materi ceramah   yang disampaikan  sesuai dengan kebutuhan, sebanyak 44 responden (48,36%) mengatakan telah sesuai, sebanyak 6 responden (6,60%) mengatakan tidak sesuai dan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 41 responden (45,06%).  
Dengan demikian  lebih banyak yang mengatakan  materi dakwah telah sesuai dengan apa yang dinginkan oleh kebanyakan masyarakat.
TABEL 16
Kegiatan keagamaan perlu dipertahankan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Ya, perlu

Tidak perlu

Tidak tahu 
	80
0

11
	87,92
0

12,09

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Mengacu dari data di atas apakah kegiatan keagamaan masih perlu dipertahankan maka sebanyak 80 responden (87,92%) mengatakan perlu dipertahankan, sebanyak 0 (0%) mengatakan tidak perlu dan 11 responden (12,09%)  mengatakan tidak tahu.   
Dapat  ditarik kesimpulan masyarakat menginginkan kegiatan keagamaan masih perlu dipertahankan karena dengan mengikuti kegiatan keagamaan masyarakat setempat dapat lebih meningkatkan keimanan kepada Allah SWT dan selaturahmi di lingkungan setempat tetap terjaga.
TABEL 17
Kegiatan keagamaan yang  senangi

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Da’inya

Materi dakwahnya

Tidak keduanya
	40

46

5
	43,95

50,55

5,50

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Dari penjelasan data tabel di atas  yang disenangi dari kegiatan agama yang diikuti adalah sebanyak  40 responden (43,95%) menjawab da’inya, 46 responden (50,55%) menjawab materi dakwahnya dan sebanyak 5 responden (5,50%) menjawab tidak keduanya.  

Dengan demikian  masyarakat di Rt. 08 Rw. 05 menginginkan  materi dakwah karena jika materi dakwahnya berbobot dan dapat dengan mudah dimengerti akan menjadi motivasi bagi umat untuk berbuat yang lebih baik.

TABEL 18
Faktor lingkungan dapat  motivasi  untuk mengikuti kegiatan keagamaan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Ya, memotivasi

Tidak memotivasi

Kadang-kadang
	30

20

41
	32,96

21,98

45,06

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010

Mengacu dari hasil tabel di atas  apakah lingkungan masyarakat memotivasi untuk mengikuti kegiatan keagamaan sebanyak 30 responden (32,96%) mengatakan ya, memotivasi, sebanyak 20 (21,98 %) menjawab  tidak memotivasi sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak 41 responden (45,06%).  

Dari uraian  di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  kesibukan atau tidak adanya waktu yang cukup bagi  masyarakat  di Rt. 08 Rw. 05 sehingga masyarakat setempat tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan keagamaan.  

TABEL 19
Faktor da’i yang kondang/terkenal dapat menjadi motivasi bagi kegiatan keagamaan

	
	Alternatif Jawaban
	Frekuensi
	Persentase (%)

	a.

b.

c.
	Ya

Tidak selalu

Tidak sama sekali 
	60

25

6
	65,94

27,48

6,60

	
	Jumlah
	N : 91
	100 %


   Sumber data dari penyebaran tabel tanggal 30 April  2010


Dari data di atas apakah da’i yang kondang dapat menjadi motivasi bagi  kegiatan agama,  yang menjawab ya sebanyak  60 responden (65,94%), yang menjawab tidak selalu sebanyak 25 respondn (27,48%) dan sebanyak 6 (6,60%) yeng menjawab tidak sama sekali.  

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan  da’i yang kondang atau terkenal dapat memotivasi masyarakat untuk mengikuti  kegiatan keagamaan.   Di sini dapat dilihat bahwa sosok da’i  yang penyampaian dakwahnya dapat menarik hati mad’u  bisa memotivasi masyarakat  untuk lebih aktiv mengikuti kegiatan keagamaan.

Adapun da’i yang dapat dijadikan panutan adalah :

1. Harus benar-benar istiqamah dalam keimanannya.

2. Berdakwah secara jujur dan adil terhadap semua golongan dan kelompok umat dan tidak terpengaruh dengan penyakit hati, seperti hasad, sombong, serakah dan sebagainya.

3. Menjadikan Rasulullah Saw. sebagai contoh teladan.

45








� Darma Putra, Wawancara, Pengurus Masjid Baitulrahman, 18 Maret 2010





